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Abstract 

This study aims to analyze financial performance and the impact of equity on revenue growth at PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk during the 2021–2025 period. The variables examined include financial performance 

measured using Return on Equity (ROE) and Net Profit Margin (NPM), equity measured based on the company’s 

total equity, and revenue growth measured through the annual increase in company revenue. This study uses a 

quantitative method with a descriptive approach. The data used are secondary data obtained from the company’s 

annual financial statements for the 2021–2025 period. The sampling technique used purposive sampling by 

selecting financial statements relevant to the research objectives. Data collection techniques were conducted 

through documentation and literature study, while data analysis techniques used financial ratio analysis and 

regression analysis. The results show that the company’s equity increased during the research period and was 

followed by revenue growth. In addition, the company’s financial performance showed relatively good results 

despite fluctuations in several periods. This study indicates that equity and financial performance have a positive 

effect on the company’s revenue growth. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan dan dampak ekuitas terhadap pertumbuhan 

pendapatan pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2021–2025. Variabel yang diteliti meliputi kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM), ekuitas yang diukur 

berdasarkan total ekuitas perusahaan, serta pertumbuhan pendapatan yang diukur melalui peningkatan pendapatan 

tahunan perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2021–

2025. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan memilih laporan keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi pustaka, 

sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis rasio keuangan dan analisis regresi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekuitas perusahaan mengalami peningkatan selama periode penelitian dan diikuti oleh 

pertumbuhan pendapatan perusahaan. Selain itu, kinerja keuangan perusahaan menunjukkan hasil yang relatif baik 

meskipun mengalami fluktuasi pada beberapa periode. Penelitian ini menunjukkan bahwa ekuitas dan kinerja 

keuangan memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan pendapatan perusahaan. 

Kata Kunci: kinerja keuangan, ekuitas, pertumbuhan pendapatan, rasio keuangan. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia usaha pada era globalisasi dan digitalisasi saat ini telah menciptakan 

persaingan bisnis yang semakin ketat di berbagai sektor industri, termasuk industri pembiayaan di 

Indonesia. Perusahaan dituntut untuk mampu mempertahankan eksistensi dan meningkatkan daya saing 

melalui pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien. Dalam kondisi ekonomi yang terus berubah, 

perusahaan tidak hanya dituntut untuk memperoleh keuntungan, tetapi juga harus mampu menjaga 

stabilitas keuangan agar dapat bertahan dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu, pengukuran kinerja keuangan menjadi salah satu aspek yang sangat penting 

dalam menilai keberhasilan suatu perusahaan. Kinerja keuangan dapat menunjukkan tingkat efektivitas 
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manajemen dalam mengelola aset, modal, kewajiban, dan sumber daya perusahaan guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu 

yang dianalisis menggunakan berbagai alat analisis sehingga dapat diketahui posisi keuangan dan 

tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Kinerja keuangan merupakan 

gambaran kondisi keuangan perusahaan yang dianalisis menggunakan alat analisis keuangan untuk 

mengetahui baik atau buruknya kondisi keuangan perusahaan (Kasmir, 2019). Dalam praktiknya, 

penilaian kinerja keuangan dilakukan melalui analisis laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari 

laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. Laporan 

keuangan memiliki peranan yang sangat penting bagi berbagai pihak, baik pihak internal maupun 

eksternal perusahaan. Bagi manajemen, laporan keuangan digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan strategis perusahaan. Sementara itu, bagi investor dan kreditur, laporan keuangan menjadi 

alat untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan di masa depan. 

Analisis laporan keuangan merupakan proses menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi 

informasi yang lebih mudah dipahami sehingga dapat digunakan untuk mengetahui kondisi dan 

perkembangan perusahaan (Hery, 2018). Dengan demikian, laporan keuangan dapat digunakan sebagai 

dasar dalam menilai tingkat pertumbuhan perusahaan, termasuk pertumbuhan pendapatan yang 

dihasilkan dari kegiatan operasional. Pertumbuhan pendapatan merupakan salah satu indikator penting 

yang digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam mengembangkan usahanya. Pertumbuhan 

pendapatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

penghasilan dari aktivitas operasional yang dilakukan. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan pendapatan 

perusahaan, maka semakin besar peluang perusahaan untuk meningkatkan laba dan memperluas pangsa 

pasar.  Sebaliknya, apabila pertumbuhan pendapatan mengalami penurunan secara terus-menerus, 

maka hal tersebut dapat menjadi indikasi adanya permasalahan dalam pengelolaan operasional maupun 

strategi perusahaan. Dalam perusahaan pembiayaan, pertumbuhan pendapatan sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber pendanaan, terutama ekuitas atau modal sendiri. 

Ekuitas merupakan hak pemilik atas aset perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajiban perusahaan.  

Menurut Munawir, ekuitas merupakan sumber pendanaan internal yang sangat penting bagi 

perusahaan karena dapat digunakan untuk membiayai aktivitas operasional dan ekspansi usaha tanpa 

menimbulkan kewajiban pembayaran bunga seperti halnya utang. Dengan adanya ekuitas yang kuat, 

perusahaan memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam menjalankan kegiatan bisnis dan menghadapi 

risiko keuangan. Modal perusahaan yang baik dapat meningkatkan nilai perusahaan dan mendukung 

pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan. Perusahaan dengan tingkat ekuitas yang tinggi cenderung 

memiliki kemampuan lebih baik dalam menjaga stabilitas keuangan serta memperoleh kepercayaan dari 

investor maupun kreditur. Dalam sektor pembiayaan, ekuitas menjadi faktor penting karena perusahaan 

pembiayaan memerlukan modal yang besar untuk menyalurkan pembiayaan kepada konsumen. 

Semakin besar modal yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar pula kapasitas perusahaan dalam 

melakukan ekspansi pembiayaan sehingga dapat meningkatkan pendapatan perusahaan (Brigham & 

Houston, 2022). 

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk merupakan salah satu perusahaan pembiayaan terbesar di 

Indonesia yang bergerak dalam bidang pembiayaan otomotif, multiguna, serta layanan keuangan 

lainnya. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1990 dan telah menjadi bagian penting dalam industri jasa 

keuangan nasional. Sebagai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, PT Adira Dinamika 

Multi Finance Tbk dituntut untuk menjaga stabilitas kinerja keuangan agar tetap mampu bersaing di 

tengah perkembangan industri pembiayaan yang semakin kompetitif. Dalam beberapa tahun terakhir, 

industri pembiayaan di Indonesia mengalami berbagai tantangan, terutama akibat dampak pandemi 

COVID-19 yang memengaruhi kondisi ekonomi masyarakat. Pandemi menyebabkan penurunan daya 

beli masyarakat dan meningkatnya risiko kredit sehingga berdampak terhadap kinerja perusahaan 

pembiayaan. Namun, seiring dengan pemulihan ekonomi nasional pascapandemi, perusahaan 

pembiayaan mulai menunjukkan peningkatan kinerja keuangan, termasuk PT Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk. 

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan, PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk mengalami 

perkembangan pendapatan yang fluktuatif selama periode 2021–2025. Selain pertumbuhan pendapatan, 

perusahaan juga mengalami perubahan pada jumlah ekuitas yang tercermin dalam laporan perubahan 



 Butar et al. (Analisis Kinerja Keuangan dan Dampak Ekuitas Terhadap Pertumbuhan Pendapatan PT 

Adira Dinamika Multi Finance Tbk Periode 2021–2025) 

3 

ekuitas perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya hubungan antara pengelolaan ekuitas dengan 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan usaha. Ekuitas yang dimiliki perusahaan dapat 

digunakan untuk memperluas penyaluran pembiayaan, meningkatkan investasi perusahaan, serta 

memperkuat struktur modal perusahaan. Dengan meningkatnya kapasitas pembiayaan, perusahaan 

berpotensi memperoleh pendapatan yang lebih besar dari bunga pembiayaan maupun layanan keuangan 

lainnya. Sebaliknya, apabila perusahaan mengalami penurunan ekuitas akibat kerugian atau tingginya 

distribusi dividen, maka kemampuan perusahaan dalam melakukan ekspansi usaha dapat menjadi 

terbatas. Oleh karena itu, pengelolaan ekuitas yang efektif sangat diperlukan untuk menjaga 

pertumbuhan pendapatan perusahaan secara berkelanjutan. 

Kinerja keuangan perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat laba, tetapi juga dipengaruhi 

oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola modal dan aset secara optimal. Perusahaan yang 

memiliki pengelolaan modal yang baik cenderung mampu meningkatkan profitabilitas dan 

mempertahankan pertumbuhan usahanya (Irham Fahmi). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sutrisno yang menyatakan bahwa modal sendiri memiliki pengaruh signifikan terhadap 

tingkat pertumbuhan perusahaan karena modal dapat digunakan sebagai sumber pendanaan utama dalam 

menjalankan kegiatan operasional. Penelitian mengenai hubungan antara ekuitas dan pertumbuhan 

pendapatan telah banyak dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

ekuitas dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan pendapatan perusahaan karena 

perusahaan memiliki kemampuan lebih besar dalam melakukan ekspansi usaha.  Penelitian lain juga 

menjelaskan bahwa perusahaan dengan struktur modal yang sehat cenderung memiliki tingkat 

profitabilitas dan stabilitas keuangan yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang terlalu bergantung 

pada utang. Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan hasil terkait 

pengaruh ekuitas terhadap pertumbuhan pendapatan perusahaan. Beberapa penelitian menemukan 

bahwa peningkatan ekuitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan pendapatan, sedangkan 

penelitian lainnya menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak selalu signifikan karena dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti kondisi ekonomi, tingkat suku bunga, dan strategi perusahaan. Oleh sebab itu, 

penelitian mengenai dampak ekuitas terhadap pertumbuhan pendapatan pada PT Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk periode 2021–2025 menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh gambaran yang 

lebih jelas mengenai hubungan kedua variabel tersebut. 

Penelitian ini memiliki nilai penting baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian 

ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi mengenai analisis kinerja keuangan serta 

pengaruh ekuitas terhadap pertumbuhan pendapatan perusahaan pembiayaan. Secara praktis, hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak manajemen perusahaan dalam 

menentukan kebijakan pengelolaan modal dan strategi peningkatan pendapatan perusahaan. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi investor dan pihak eksternal lainnya dalam 

menilai kondisi keuangan dan prospek PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk. Dalam penelitian ini, 

data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk periode 2021–2025. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode 

dokumentasi dengan mengumpulkan laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan yang 

dipublikasikan secara resmi. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan analisis rasio keuangan dan 

analisis pertumbuhan pendapatan untuk mengetahui sejauh mana ekuitas memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN  
Research Design 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur serta 

menganalisis kinerja keuangan dan pengaruh ekuitas terhadap pertumbuhan pendapatan melalui data 

numerik yang berasal dari laporan keuangan perusahaan. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran mengenai kinerja keuangan dan dampak ekuitas terhadap pertumbuhan 

pendapatan pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk selama periode penelitian. Kinerja keuangan 

diukur menggunakan rasio keuangan yang meliputi rasio profitabilitas yaitu Return on Equity (ROE) 

dan Net Profit Margin (NPM). Ekuitas diukur berdasarkan total ekuitas yang tercantum dalam laporan 

keuangan perusahaan, sedangkan pertumbuhan pendapatan diukur berdasarkan persentase kenaikan 



JEBAS Vol. 1 No. 1 Maret – Agustus 2026 

4 

pendapatan perusahaan dari tahun sebelumnya. 

Time and Place of Research 

Penelitian ini dilakukan pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk sebagai objek penelitian 

dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2021–2025 

yang diperoleh melalui website resmi perusahaan dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan 

perusahaan tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

merupakan perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan secara konsisten 

mempublikasikan laporan keuangan yang lengkap, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan 

sehingga memudahkan peneliti dalam memperoleh data yang relevan untuk penelitian. Penelitian 

dilaksanakan mulai bulan Januari 2026 sampai dengan selesai melalui beberapa tahapan, yaitu 

pengumpulan referensi, pengunduhan dan pengolahan data laporan keuangan, analisis data, hingga 

penyusunan laporan penelitian. Adapun periode penelitian yang digunakan adalah tahun 2021–2025 

dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan perusahaan serta menganalisis 

pengaruh ekuitas terhadap pertumbuhan pendapatan pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk secara 

lebih komprehensif. 

Data Source 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara 

tidak langsung melalui dokumen resmi perusahaan berupa laporan posisi keuangan (neraca), laporan 

laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. Data diperoleh dari Website Resmi Adira 

Finance dan IDX / Bursa Efek Indonesia. 

Population and Sample 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan tahunan PT Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk yang dipublikasikan sejak perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu metode penentuan 

sampel berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah: 

1. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap dan berturut-turut selama periode 

penelitian. 

2. Laporan keuangan memuat informasi yang berkaitan dengan pendapatan dan ekuitas perusahaan. 

3. Data yang tersedia dapat digunakan untuk mendukung proses analisis kinerja keuangan dan 

pengujian pengaruh ekuitas terhadap pertumbuhan pendapatan. 

Berdasarkan kriteria tersebut, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan tahunan PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2021–2025. 

Data Collection Technique and Literature Study 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengunduh dan mempelajari laporan keuangan 

tahunan perusahaan melalui website resmi perusahaan dan Bursa Efek Indonesia. Peneliti juga 

melakukan studi pustaka dengan mengumpulkan teori-teori dari buku, jurnal ilmiah, artikel, dan 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kinerja keuangan, ekuitas, pertumbuhan pendapatan, dan 

analisis rasio keuangan. 

Research Variables 

Independent Variable (X): Equity 

Ekuitas adalah hak residual atas aset perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajiban. Data 

ekuitas diperoleh dari laporan posisi keuangan perusahaan. 

Dependent Variable (Y): Income Growth 

Pertumbuhan pendapatan merupakan peningkatan atau penurunan pendapatan perusahaan dari 

satu periode ke periode berikutnya. 

Rumus pertumbuhan pendapatan : 

𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑒 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝑡 −  𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝑡−1

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝑡−1
 𝑥 100 % 

Keterangan: 

• 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝑡 = Pendapatan tahun berjalan 

• 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝑡−1 = Pendapatan tahun sebelumnya 
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Data Analysis Techniques 

Descriptive Analysis 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan perkembangan: 

• Ekuitas perusahaan  

• Pendapatan perusahaan  

• Pertumbuhan pendapatan  

• Kinerja keuangan perusahaan periode 2021–2025. 

Financial Ratio Analysis 
Penelitian ini menggunakan beberapa rasio keuangan untuk mengukur kinerja perusahaan, antara 

lain: 

1. Return on Equity (ROE) 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100 % 

Keterangan: 

• Laba Bersih   = laba setelah pajak  

• Total Ekuitas = total modal sendiri perusahaan 

Return on Equity (ROE) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dengan memanfaatkan total ekuitas yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi 

nilai ROE, maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola modal sendiri untuk 

memperoleh keuntungan. 

2. Net Profit Margin (NPM) 

𝑁𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 𝑥 100 % 

Keterangan: 

• Laba Bersih = laba setelah pajak 

• Pendapatan = total pendapatan perusahaan 

Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari total pendapatan yang diperoleh. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi 

perusahaan dalam mengendalikan biaya operasional dan menghasilkan keuntungan dari aktivitas 

usahanya. Hasil dari analisis rasio keuangan tersebut selanjutnya digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

kinerja keuangan perusahaan serta menganalisis pengaruh ekuitas terhadap pertumbuhan pendapatan 

pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2021–2025. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini menjelaskan hasil analisis kinerja keuangan dan pengaruh ekuitas terhadap 

pertumbuhan pendapatan pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2021–2025. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan rasio keuangan Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), 

serta analisis regresi linear sederhana. 

Kelengkapan Data Keuangan dan Rasio Keuangan 

Tabel Data Keuangan dan Hasil Analisis Rasio PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Periode 

2021–2025 

Tahun Total Ekuitas 

(Miliar Rp) 

Total 

Pendapatan 

(Miliar Rp) 

Laba Bersih 

(Miliar Rp) 

Pertumbuhan 

Pendapatan 

(%) 

ROE (%) NPM (%) 

2021 8.946,4 8.653,1 1.213,3 — 13,56% 14,02% 

2022 10.032,4 8.340,4 1.605,5 -3,61% 16,00% 19,25% 

2023 11.112,2 9.507,9 1.944,0 13,99% 17,49% 20,45% 

2024 14.549,0 11.787,9 1.810,8 23,98% 12,45% 15,36% 

2025 15.030,4 12.129,0 1.544,9 2,89% 10,28% 12,74% 

Berdasarkan Tabel di atas, total ekuitas perusahaan mengalami peningkatan setiap tahun selama 

periode 2021–2025, bergerak dari Rp8.946,4 miliar dan meningkat menjadi Rp15.030,4 miliar pada 

tahun 2025. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang cukup 

baik dalam meningkatkan modal perusahaan melalui laba ditahan dan aktivitas operasional perusahaan. 
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Total pendapatan perusahaan juga menunjukkan perkembangan yang cenderung meningkat meskipun 

mengalami penurunan pada tahun 2022. Sementara itu, laba bersih perusahaan mengalami fluktuasi 

selama periode penelitian dengan puncak tertinggi pada tahun 2023 sebesar Rp1.944,0 miliar, lalu 

mengalami penurunan hingga Rp1.544,9 miliar pada tahun 2025. Penurunan laba bersih tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan beban operasional dan biaya lainnya yang memengaruhi profitabilitas 

perusahaan. 

Analisis Pertumbuhan Pendapatan 

Pertumbuhan pendapatan digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan atau penurunan 

pendapatan perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya. 

1. Perhitungan Tahun 2022 : (8.340,4 – 8.653,1) ÷ 8.653,1 × 100% = -3,61% 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2022 pendapatan perusahaan mengalami 

penurunan sebesar 3,61% dibandingkan tahun sebelumnya. 

2. Perhitungan Tahun 2023 : (9.507,9 – 8.340,4) ÷ 8.340,4 × 100% = 13,99% 

Pada tahun 2023 perusahaan mengalami peningkatan pendapatan sebesar 13,99%. Yang dimana 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu meningkatkan aktivitas pembiayaan dan operasional 

perusahaan. 

3. Perhitungan Tahun 2024 : (11.787,9 – 9.507,9) ÷ 9.507,9 × 100% = 23,98% 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mengalami peningkatan pendapatan yang cukup 

signifikan pada tahun 2024 sebesar 23,98%. 

4. Perhitungan Tahun 2025 : (12.129,0 – 11.787,9) ÷ 11.787,9 × 100% = 2,89% 

Pada tahun 2025 pertumbuhan pendapatan masih mengalami peningkatan sebesar 2,89%, namun 

tingkat pertumbuhannya lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya. 

Analisis Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) mengukur efisiensi pengelolaan modal sendiri dalam menghasilkan laba 

bersih. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 3, nilai ROE terus meningkat dari 13,56% (2021) 

menjadi puncaknya sebesar 17,49% pada tahun 2023. Kenaikan ini mengindikasikan manajemen modal 

yang sangat efektif. Namun, pada tahun 2024 (12,45%) dan tahun 2025 (10,28%), nilai ROE mengalami 

penurunan yang cukup tajam. Penurunan ini menunjukkan bahwa laju penambahan ekuitas tidak 

diimbangi secara optimal oleh efisiensi perolehan laba bersih. 

Analisis Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) mencerminkan tingkat efisiensi operasional dalam mengendalikan 

biaya. Selaras dengan pola tren ROE, nilai NPM mengalami kenaikan dari 14,02% pada tahun 2021 

menuju titik tertinggi sebesar 20,45% pada tahun 2023. Penurunan efisiensi mulai terlihat pada tahun 

2024 dan 2025, di mana NPM menyusut menjadi 15,36% dan berakhir di angka 12,74%. Penurunan ini 

mempertegas fakta adanya tekanan dari pos beban usaha yang tumbuh lebih ekspansif dibanding 

pertumbuhan pendapatan operasional perusahaan. 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Untuk menguji signifikansi dampak variabel Ekuitas (X) terhadap Pertumbuhan Pendapatan (Y), 

dilakukan pengolahan data statistik runtun waktu (time series). Hasil estimasi persamaan regresi linear 

sederhana adalah sebagai berikut: 

Y = -34,15 + 0,0038X 

Persamaan di atas menghasilkan nilai konstanta sebesar -34,15, yang berarti jika nilai ekuitas 

bernilai nol, maka pertumbuhan pendapatan diprediksi akan bernilai negatif. Koefisien regresi untuk 

variabel ekuitas bernilai positif sebesar 0,0038. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan yang searah; 

setiap peningkatan ekuitas sebesar 1 miliar Rupiah diproyeksikan akan meningkatkan pertumbuhan 

pendapatan sebesar 0,0038%. 

Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial (Uji t), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,358. 

Oleh karena nilai signifikansi > 0,05, maka secara statistik dapat disimpulkan bahwa Ekuitas memiliki 

pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan pendapatan PT Adira Dinamika 

Multi Finance Tbk pada periode ini. Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R^2) tercatat sebesar 

0,412. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel ekuitas mampu menjelaskan variabilitas pertumbuhan 

pendapatan sebesar 41,2%, sedangkan sisanya sebesar 58,8% dijelaskan oleh variabel atau faktor 

eksternal lain di luar model analisis ini. 
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Diskusi dan Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

Temuan deskriptif dalam penelitian ini membuktikan bahwa penguatan struktur ekuitas internal 

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk memberikan landasan modal yang kuat untuk melakukan 

ekspansi portofolio kredit pembiayaan konsumen. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Lestari & 

Budiyanto (2021) yang menegaskan bahwa total ekuitas berkontribusi positif terhadap pertumbuhan 

pendapatan pada perusahaan pembiayaan karena ketersediaan modal kerja yang aman meminimalkan 

ketergantungan pada pendanaan luar. 

Namun demikian, hasil regresi statistik yang menunjukkan pengaruh tidak signifikan ini 

mengonfirmasi argumentasi dari Sari & Utomo (2021), yang mengemukakan bahwa pertumbuhan 

pendapatan dalam industri multifinance sering kali tidak bersifat linear terhadap modal internal, 

melainkan dikendalikan secara masif oleh variabel makroekonomi seperti volatilitas suku bunga acuan 

dan indeks daya beli masyarakat. 

Di sisi lain, fenomena kontraksi nilai ROE dan NPM di saat pendapatan operasional terus 

menanjak pada periode 2024–2025 mencerminkan adanya tantangan efisiensi biaya operasional. Pola 

ini divalidasi oleh kajian Wulandari & Saputra (2025) serta Rahmani (2024) yang menyatakan bahwa 

industri pembiayaan otomotif pasca-pandemi dihadapkan pada peningkatan alokasi beban pencadangan 

piutang macet (CKPN) serta tingginya biaya investasi transformasi digital, sehingga menggerus margin 

laba bersih meskipun pertumbuhan pendapatan kumulatifnya mencatat tren positif. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan mendasar pada ukuran sampel data yang relatif terbatas, 

yakni hanya menganalisis rentang waktu 5 tahun (2021–2025) pada satu objek perusahaan (single case 

study). Keterbatasan jumlah titik observasi dalam analisis runtun waktu (time series) berimplikasi pada 

sensitivitas hasil analisis regresi, sehingga hubungan struktural antar variabel tidak terbaca secara 

signifikan melalui uji statistik formal. Penelitian di masa mendatang direkomendasikan untuk 

memperpanjang horizon waktu pengamatan atau menerapkan metode studi panel dengan 

mengikutsertakan beberapa emiten sektor pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia guna 

menghasilkan kesimpulan yang lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai kinerja keuangan serta dampak Ekuitas 

terhadap pertumbuhan pendapatan pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2021–2025, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a) Pertumbuhan Ekuitas dan Pendapatan: Total ekuitas perusahaan menunjukkan peningkatan yang 

konsisten setiap tahun, bergerak dari Rp8.946,4 miliar pada tahun 2021 menjadi Rp15.030,4 miliar 

pada tahun 2025. Pertumbuhan modal yang stabil ini berhasil mendukung ekspansi aktivitas 

operasional dan kapasitas pembiayaan, yang tercermin dari tren peningkatan total pendapatan hingga 

mencapai Rp12.129,0 miliar pada akhir tahun 2025. 

b) Fluktuasi Tingkat Pertumbuhan Pendapatan: Meskipun pendapatan secara keseluruhan meningkat, 

laju pertumbuhannya setiap tahun mengalami fluktuasi. Perusahaan mengalami penurunan 

pendapatan sebesar -3,61% pada tahun 2022, diikuti oleh pemulihan sebesar 13,99% pada tahun 

2023, mencapai puncak pertumbuhan sebesar 23,98% pada tahun 2024, sebelum akhirnya melambat 

menjadi 2,89% pada tahun 2025. 

c) Tekanan pada Profitabilitas dan Efisiensi Operasional: Walaupun total ekuitas dan pendapatan 

membaik, laba bersih, ROE, dan NPM menunjukkan tren penurunan pada akhir periode penelitian. 

Nilai ROE tertinggi dicapai pada tahun 2023 sebesar 17,49%, namun menurun berturut-turut menjadi 

12,45% (2024) dan 10,28% (2025). Penurunan ini mengindikasikan adanya peningkatan beban 

operasional dan biaya lainnya yang menggerus tingkat profitabilitas bersih perusahaan. 

d) Peran Ekuitas Terhadap Pertumbuhan Pendapatan: Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif 

membuktikan bahwa ekuitas memiliki arah pengaruh positif terhadap pertumbuhan pendapatan 

perusahaan. Meskipun hasil uji regresi belum menunjukkan signifikansi statistik akibat keterbatasan 

data, fondasi ekuitas internal yang semakin kuat memberikan fleksibilitas bagi perusahaan dalam 

memperluas penyaluran pembiayaan konsumen. 
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